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ABSTRAK
Burung merupakan kelompok hewan bertulang belakang memiliki
bulu dan sayapBurung telah memberikan banyak manfaat dalam
kehidupan manusia, seperti dengan adanya keanekaaagspesies
burung di suatu tempat, dimana hal tersebut dapetrdaatkan menjadi
daerah pariwisata yang bertemakan area birdwatchivaka dari itu
penelitian ini dilaksanakan di Pulau Sarinah karelisana terdapat
berbagai macam spesies burung. Penelitian ini jbartu untuk
mengetahui distribusi temporal spesies burung diayuSarinah.
Penelitian ini menggunakan metode kombinasi titikirig. Pengamatan
dilakukan dengan menjelajahi area penelitian yamdpis ditentukan
sebelumnya, menentukannya dengan menggunakan Gtok#loning
System(GPS) untuk membagi menjadi 4 titik lokasi (point2].,3, 4).
Kemudian rekaman koordinat yang sudah ditabulaangilkan pada
peta dasar menggunakan software Quantum Geogramioicnation
System (GIS) sehingga dapat terbentuk peta areh. $teangamatan
dilakukan pada pagi jam 6.00-7.00, siang jam 12800, dan sore jam
15.30-16.30 selama 4 hari yaitu: 2 hari antaragah#j0-15 bulan Jawa
dan 2 hari antara tanggal 25-30 bulan Jawa. Spdmiesng yang
ditemukan pada tiap titik lokasi diidentifikasi ddicatat sebagai data
lapang. Cara mengidentifikasinya adalah dengan wemafoto setiap
spesies yang ditemui pada tiap titik lokasi, metugiy jumlahnya, dan
dimasukkan ke dalam data pengamatan, identifikpssies burung
dilakukan dengan penelusuran pustaka. Hasil parelinenunjukkan
bahwa telah ditemukan 44 spesies burung yang tedaag24 famili.
Spesies yang sering ditemui dan dengan jumlah yemyak adalah
walet linci (Collocalia linchii); sedangkan dari ke-24 Famili, yang
mendominasi adalah famili Alcedinidae, Ardeidae,
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Scolopacidae dan Sternidae. Spesies-spesies buebif sering
ditemukan dalam jumlah yang banyak antara tanggdl!Slbulan Jawa
dibandingkan antara tanggal 25-30 bulan Jawa, elilekan pada waktu
tersebut terjadi pasang air laut sehingga pantanjade surut.
Berdasarkan status konservasinya, dapat dibedakajadn 3, yaitu 41
spesies berstatugast concern, 2 spesies berstatusinerable dan 1
spesies berstatusnear threatened. Dan berdasarkan status
persebarannya, dapat dibagi menjadi 33 spesies umgmip status
penetap dan 11 spesies mempunyai status migran.

Kata kunci: burung, distribusi temporalentifikasi, status
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ABSTRAC
Birds are members of the vertebrate animals thae Heathers and
wings. Bird has given many advantage in human &gtherefore many
kinds of birds species in a location can be uséduasism area with
birdwatching theme, that's why this research isedonSarinah island
which has many birds species. This study aims dterchine the
temporal distribution bird species in the Saringllarid. This research
use point count combination methode. Observatiothoise by explore
research area that's decided before by GlobaliBogity System(GPS)
and devide this area into 4 location point (poiy2,3,4). Then tabulated
coordinate record presents on base map use soft@ar@ntum
Geographic Information System (GIS) until can fodmresearch area
map. Observation is done 3 times: first, in the mmg at 6.00-7.00
o’clock; second, in the afternoon at 12.00-13.08lark; and third, in
the evening at 15.30-16.30; during four days that's days between
10"-15" Javanese month and two days betweeli-3#8 Javanese
month. Birds species which be found in every lagagpoint must be
identified and administrated as field data. Theniilied methode is by
taken the birds photoes for every species thatddanevery location
point, count their number and administrate thisadato observation
data, birds species identified by literature exatiom. Result of the
research shows that has been found 44 bird specidsdivide 24
families. Species that often be found with manyiaial amount is
walet linchi Collocalia linchii); whereas from 24 families, is dominated
by Alcedinidae, Ardeidae, Scolopacidae and Steenidanilies. Bird's
species often more be found in a lot of number betw1® - 15"
Javanese month than'®5 30" Javanese month, because at that time the
sea is increase and the water in the seashorerisade. According their
conservation status can be devided into 3, thatlispecies alteast
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concern status, 2 species atlnerable status and 1 species ag¢ar
threatened status. And according their spreading status,beadevided
into 33 species domestic and 11 species migrant.

Keywords: birds, temporal distribution, identificat, status
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Burung (aves) adalah anggota kelompok hewan begula
belakang (vertebrata) yang memiliki bulu dan sayapll, 2006).
Burung telah memberikan banyak manfaat dalam kehitumanusia,
sebagai contoh untuk diambil daging dan telurngaiss itu juga dapat
dinikmati indah dan merdu dari suara kicauannyaasgkan dalam
bidang ekologi burung juga mempunyai banyak pesapgerti sebagai
pengendali hama atau sebagai predator bagi hantaniger. Burung
juga dapat digunakan sebagai penanda suatu tesapatiti halnya jika
di suatu wilayah terdengar suara kicauan burung RAJang, maka
dapat dikategorikan bahwa di wilayah tersebut featidaerah perairan
(Keane, 2005).

Selain itu dengan adanya keanekaragaman spesieggdirsuatu
tempat, maka hal ini dapat dimanfaatkan menjadiatapariwisata atau
ecopark yang bertemakan area birdwatching, jadi untuk mkuadg hal
tersebut proyek penelitian ini dilaksanakan di putarinah Porong
Sidoarjo karena di sana terdapat beraneka ragasiespieurung yang
hidup. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dagi&etahui
keanekaragaman spesies burung di pulau Sarinah seFhgetahui
waktu-waktu ditemukannya, sehingga jika dikelolagin baik Pulau
Sarinah akan menjadi salah satu tujuan wisata diodgio dan
diharapkan juga dapat memberikan manfaat bagi aphekalangan,
khususnya para peneliti dan mahasiswa yang sedafakukan studi,
serta para wisatawan yang senang berpetualang derpumyai hobi
birdwatching.

1.2 Rumusan Permasalahan
Permasalahan yang dapat dirumuskan pada pendtitiadalah:
1. Pada waktu apa spesies burung tersebut banyakuiftem
2. Spesies apa sajakah yang berada di pulau Sarinah?

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribtemporal
berbagai spesies burung di pulau Sarinah.

1



1.4 Manfaat
Manfaat yang dapat diperoleh dari proyek penelitiaadalah:
1. Tersedianya data macam-macam spesies burung yangdiad
pulau Sarinah beserta waktu ditemukannya.
2. Tersedianya database jenis burung di kawasan faaoah.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pulau Sarinah

Pulau Sarinah terletak di Desa Tlocor, Kecamatahora
Sidoarjo, Jawa Timur. Pulau seluas 80 hektar yanigtak di Muara
Sungai Porong itu adalah pulau baru hasil dari nsediasi atau
reklamasi lumpur yang keluar dari lumpur Lapindoi Desa
Renokenongo, Kecamatan Porong. Hampir 5 tahun lumpuibuang
ke Sungai Porong, lalu lumpur-lumpur yang ada diarausungai
tersebut dikeruk oleh pihak BPLS, sehingga kini gmasilkan
hamparan pulau di pesisir timur Sidoageptember 2006 Departemen
Kelautan dan Perikanan melakukan sebuah penelitisang
menunjukkan bahwa lumpur lapindo bisa ditanami mareyjenis api-
api, mangrove tersebut mampu menetralisir racutlurdpur sehingga
tanah lumpur tersebut menjadi subur dan bisa ditanaeh jenis
tumbuhan yang lain (Kompasiana, 20119etelah itu beberapa
universitas dan aktivis lingkungan melakukan pejagiain dengan
menanam berbagai jenis mangrove, bakau dan tumhp#rdai lainnya
sehingga dengan adanya berbagai jenis tumbuhan ipdntaulau
Sarinah maka datanglah beraneka ragam spesies gbleinpulau
tersebut. Keberadaan tumbuh-tumbuhan pantai menpulet Sarinah
menjadi tempat yang ideal bagi habitat serta temmgatcari makan bagi
spesies-spesies burung khususnya burung-burunggrerdikarenakan
di daerah tersebut banyak sumber makanan (Han&).2Banyaknya
tumbuhan pantai serta beraneka ragamnya spesiesgoyang ada di
pulau Sarinah membuat tempat tersebut menjadi ilokaisg tepat
sebagai area birdwatching sehingga dapat mengilata dtarik
wisatawan penghobi birdwatching, serta para pérgdih mahasiswa
yang sedang melakukan studi

2.2 Burung

Burung adalah anggota kelompok hewan bertulangkaetp
(vertebrata) yang memiliki bulu dan sayap. Jenssjdurung begitu
bervariasi, mulai dari burung kolibri yang kecil ngil hingga burung
unta, yang lebih tinggi dari orang. Diperkirakardepat sekitar 8.800 —
10.200 spesies burung di seluruh dunia; sekitdd0ljénis di antaranya
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ditemukan di Indonesia. Berbagai jenis burung ietasa ilmiah
digolongkan ke dalam keldsres (Gill, 2006).

Burung telah memberikan manfaat luar biasa dalahidkpan
manusia. Beberapa jenis burung, seperti ayam, kalkugsa dan bebek
telah didomestikasi sejak lama dan merupakan sumphmEein yang
penting; daging maupun telurnya Di samping itu, ngrajuga
memelihara burung untuk kesenangan dan perlomb@antohnya
adalah burung-burung merpati, perkutut, murai bd&n lain-lain.
Burung-burung elang kerap dipelihara pula untuk ggengagah-
gagahan, dan untuk olahraga berburu. Banyak jenrsing telah
semakin langka di alam, karena diburu manusia utkigentingan
perdagangan tersebut. Selain itu populasi burugg ferus menyusut
karena rusaknya habitat burung akibat kegiatan sian@leh sebab itu
beberapa banyak jenis burung kini telah dilindubgik oleh peraturan
internasional maupun oleh peraturan Indonesia. Bphesuaka alam
dan taman nasional juga dibangun untuk melindungurg-burung
tersebut (Keane, 2005).

Konservasi burung adalah bidang dalam ilmu biolamiservasi
yang berkaitan dengan terancamnya spesies buruagusid memiliki
efek mendalam yang berkaitan dengan rusaknya hdhitang, yang
menyebabkan terancamnya suatu spesies burung. Umélikdungi
spesies burung agar tidak terancam dari kepunahaka nperlu
dilakukan teknik konservasi, yaitu (Keane, 2005):

1. Penangkaran
2. Reintroduksi dan translokasi
3. Perlindungan habitat

2.3 Geographic Information System (G| S)

Geographic Information System (GIS) atau Sisterforinasi
Geografis (SIG) adalah sistem informasi dari koraputang biasa
dimanfaatkan untuk mengolah dan menyimpan datargéegAronoff,
1989). Data yang diolah pada GIS adalah dataapasitu data yang
berorientasi geografis yang mempunyai sistem koatditertentu.
Aplikasi SIG bisa menjawab beberapa pertanyaantsépgesi, kondisi
dan pola. Umumnya SIG bekerja menurut integrasirfagonen, yaitu:
hardware, software, data, manusia, dan metode. Guari(i®95)
berpendapat bahwa GIS bisa didefinisikan sebagaemsi perangkat
keras dan perangkat lunak komputer terorganisim {laga data
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geografis yang dirancang untuk akuisisi yang efelging dapat
menampilkan segala bentuk informasi geografis. eBiaya adalah
menganalisa dan menampilkan data yang secara lspesiferensikan
kondisi bumi (Prahasta, 2002). Fungsi-fungsi dpsda SIG adalah:

a. akuisisi data dan proses awal.

b. Pengelolaan database, seperti pengarsipan data.

c. Pengukuran keruangan dan analisis, seperti ogezagukuran.

d. Penayangan grafis dan visualisasi, seperti petagtafi.
Sedangkan komponen dari GIS adalah (Gambar 1)nglestikeras,
perangkat lunak, data dan informasi geografis,mamgguna.

SISTEM INFORMASI
GEOGRAFIS

— L
-

PERANGKAT PERANGKAT

KERAS LUNAK

Gambar 1. Komponen GIS (Prahasta, 2002)

2.4 Global Positioning System (GPS)

Global Positioning SysterfGPS) merupakan sistem yang dapat
menunjukkan posisi benda di permukaan bumi seagpatcdi semua
tempat, pada semua kondisi dan pada setiap wakinsig® kerja
menggunakan satelit GPS memberikan informasi kepaelzerima
mengenai jarak atau posisi satelit untuk menentleradaan suatu
tempat pada radius tertentu dari satelit. Dua isatetuk mengetahui
posisi suatu tempat pada dua lokasi, yaitu pergatordua radius tadi.
Semakin banyak sinyal satelit di tangkap semakifiti tsatelit
menghitung posisi menggunakan mettilateration (Navigasi, 2011).

Bidang aplikasi GPS antara lain meliputi survai p&ran,
geodinamika, geodesi, geologi, geofisik, transgoridan navigasi,
pemantauan deformasi, pertanian, kehutanan, dakabghga bidang
olahraga serta rekreasi. Kelebihan GPS yaitu ddiganakan sebagai
navigasi dan solusi dalan sistemacking. Sedangkan kelemahannya
adalah 3 satelit yang diandalkan tidak selamanymatkkadang hanya
dibutuhkan 1 satelit untuk memperbaiki sinyal, #akiakuratan ini
dipengaruhi oleh posisi satelit yang berubah, kewepsinyalnya juga
bisa berubah karena dipengaruhi oleh kondisi ateng&farmin, 2011).
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2.5 Distribusi Temporal Spesies Burung

Distribusi temporal adalah persebaran waktu dagsigs-spesies
makhluk hidup, dalam hal ini adalah spesies bursalgah satunya.
Biasanya penelitian yang bertajuk distribusi terapdni bertujuan
untuk mengetahui jam-jam biologis dari makhluk Ipidgang sedang
diidentifikasi, sebagai contoh pada waktu apa sgesersebut aktif
mencari makanan dan pada waktu apa spesies teraalaitkembali ke
sangkarnya. Maka dari itu penelitian yang bertujuatuk mencari tahu
distribusi temporal harus benar-benar diperhitungkaktunya serta
juga harus memperhatikan keadaan lokasi/area fiangkondisi cuaca
dan musim pada saat penelitian dilakukan (Brot6820



BAB I11
METODOLOGI

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-2012.
Penelitian lapang dilakukan di Pulau Sarinah dadwaipur Lapindo
Porong Sidoarjo Jawa Timur. Persiapan peta dasarpéaelusuran
pustaka dilakukan di Ruang Baca, Jurusan BiolagjuRFas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Brawijayalavig.

3.2 Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan diawali pada bulan Februari 20l&wasan
Pulau Sarinah dengan melakukan observasi terlediiiuld pada area
yang akan digunakan untuk identifikasi spesies tgirudengan cara
melakukan studi literatur beserta mempelajari tiagklaku dan
persebaran spesies burung di alam khususnya spesiaag yang
berhabitat di perairan. Sehingga dengan dilakukasiydi pendahuluan
diharapkan tidak terjadi kesalahan dalam pengel&kgro spesies-
spesies burung yang ditemukan pada saat penelitian.

3.3CaraKerja
3.3.1 Surve Lapang

Survei lapang yang dilakukan adalah mencari talad&an dan
kondisi pulau Sarinah, bentang alam dari pulaun@hri besar area
pulau serta vegetasinya, apakah di pulau terseboyab terdapat
tumbuhan pantai seperti: beraneka ragam jenis raagrbakau
ataupun nipah. Selain itu juga mencari tahu daevaha saja yang tidak
bisa dijangkau atau dilewati, sehingga dapat tddrindari tempat-
tempat yang berbahaya. Kemudian melakukan penimjdolasi di
daerah mana saja yang kira-kira dapat ditemukaonkmbk spesies
burung serta mencari tahu waktu kapan spesies ¢ptniasa berkumpul,
dengan cara mewawancarai beberapa narasumber yangetahui
seluk beluk dari pulau Sarinah. Setelah didapatdata dari para
narasumber, yang dikerjakan selanjutnya adalah nsemypeta dasar
yang akan digunakan dalam penelitian. Selain iga jmembagikan
kuisioner kepada 100 orang yang berada disekitaugsarinah.



3.3.2 Persiapan Peta Dasar

Peta dasar digunakan sebagai media utama yangldipedari
peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) sebagai media dpengolahan data.
Peta tersebut berisi informasi mengenai Kklarifikdahan seperti
seberapa besar area pulau, area yang banyak vetmiabl lapang dan
juga batas pantai. Pada pembuatan peta dasar ylakgkdn pertama
kali adalah melakukan pencitraan dgoogle earth sehingga peta yang
dihasilkan sesuai dengan posisi di tempat asli®ganjutnya dibuat
shapefile untuk membuat objek jalur penelitianefét itu menentukan
area pengamatan menjadi 4 titik lokasi (point 13 8an 4) dengan jarak
perjalanan sejauh + 500 meter dan jarak setiag pdi25 meter. Setiap
titik lokasi atau point tersebut ditandai denganSABngsung di area
yang sudah ditentukan. Kemudian mentransfer pdsisirdinat di
lapang dari GPS ke dalam Microsoft Excel. Rekamaardinat yang
sudah ditabulasi ditampilkan pada peta dasar mevagm software
Quantum GIS sehingga terbentuk peta area studi l{@ag).

TeleiAllas
2 DigitalGlobe

Tanggal pencitraan 3 0 773356 06! 21"T elev. -3

Gambar 2. Peta area studi (google earth, 2012)




3.3.3 Metode Pengamatan

Pengamatan dilakukan dengan menjelajahi area pauoelitian
yang sudah ditentukan pada peta dasar dan dildieampada pagi jam
6.00-7.00, siang jam 12.00-13.00, dan sore jam0tba330 selama 4
hari yaitu: 2 hari waktu air laut pasang (antamagtml 10-15 bulan
Jawa) dan 2 hari waktu air laut surut (antara tahgg-30 bulan Jawa).
Metode yang digunakan adalah metode kombinasi Hitikng, yaitu
mengamati apa saja spesies burung yang ditemukkntiag titik lokasi
(point 1, 2, 3 dan 4). Spesies burung yang ditemulada setiap titik
lokasi tersebut diidentifikasi dan dicatat sebadata lapang. Cara
mengidentifikasinya adalah dengan cara: setiapespgang ditemukan
pada tiap titik lokasi (point) diamati dengan meumg@kan teropong,
difoto, lalu dihitung jumlahnya, dan dimasukkandlat ke dalam data
pengamatan, identifikasi spesies burung dilakukamgdn penelusuran
pustaka. Identifikasi juga dapat dilakukan dengamgamati penemuan
potongan bulu dan feses burung di sepanjang jauoelgian. Setelah
data didapatkan barulah mencari tahu status koaseman status
persebaran dari tiap spesies burung yang ditemuetningga dapat
diketahui apakah spesies burung tersebut merupbkaimg migran
yang datang pada waktu atau musim tertentu, atasgakies burung
tersebut adalah burung lokal/penetap. Penelitiarhamya ditujukan
terhadap burung-burung yang bersifat diurnal (a#tfi pagi-sore),
dikarenakan tidak diperbolehkannya adanya penggnjang datang ke
pulau Sarinah pada malam hari.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengamatan
4.1.1 Data Pengamatan
Berdasarkan data spesies burung yang didapatkan dar
pengamatan di kawasan Pulau Sarinah telah ditemdMarspesies
burung. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pulaun&armempunyai
fungsi sebagai habitat serta tempat mencari makgndpesies-spesies
burung. Daftar spesies-spesies burung yang berhasipatkan selama
pengamatan adalah sebagai berikut (Tabel 1):

Tabel 1: Daftar spesies burung yang ditemukan Biyp8arinah.
no | Nama lokal Nama ilmiah Status Migran/penethp
1 Bambangan hitam | Ixobrychusflavicollis | least concern Penetap
2 Blekok sawah Ardeola speciosa least concern Penetap
3 Bondol Jawa Lonchura least concern Penetap

leucogastroides
4 Bondol Peking Lonchura punctulata | least concern Penetap
5 Burung gereja Passer montanus least concern Penetap
6 Burung kacamata | Zosterops palpebrosus | least concern Penetap
7 Bubut Jawa Centropus nigrorufus | Vulnerable Penetap
8 Cabak Kota Caprimulgus affinis least concern Penetap
9 Cangak Laut Ardea sumatrana least concern Penetap
10 | Cangak Merah Ardea Purpurea least concern Penetap
11 | Cekakak Cina Halcyon pileata least concern Migran
12 | Cekakak Jawa Halcyon cyanoventris | least concern Penetap
13 | Cekakak suci Todirhamphus sanctus | least concern Migran
14 | Cekakak sungai Todirhamphus chloris | least concern Penetap
15 | Cerek kalung kecil| Charadrius-dubius least concern Migran
16 | Cerek topi merah | Charadrius least concern Migran

ruficapillus
17 | Cinenen Jawa Orthotomus sepium least concern Penetap
18 | Dara laut benggald Serna bengalensis least concern Migran
19 | Dara laut kumis Chlidonias hybridus least concern Migran
20 | Gajahan besar Numenius arquata Near Migran

Threatened

21 | Gajahan pengala | Numenius phaeopus least concern Migran
22 | Gemak Loreng Turnix suscitator least concern Penetap
23 | ltik benjut Anas gibberifrons least concern Penetap
24 | kapasan kemiri Lalage nigra least concern Penetap
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no | Nama lokal Nama ilmiah Status Migran/penet
25 | Kareo padi Amaurornis least concern Penetap
phoenicurus
26 | Kipasan Belang Rhipidura javanica least concern | Penetap
27 | Kokokan laut Butorides striatus least concern | Penetap
28 | Kuntul besar Ardea alba least concern | Penetap
29 | Kuntul Cina Egretta eulophotes Vulnerable Migran
30 | Kuntul karang Egretta sacra least concern Penetap
31 | Kuntul kecil Egretta gar zetta least concern Penetap
32 | Kuntul perak Ardea intermedia least concern Penetap
33 | Kutilang Pycnonotus aurigaster | least concern Penetap
34 | Layang-layang Hirundo striolata least concern Penetap
loreng
35 | Pentet Lanius schach least concern Penetap
36 | Perenjak rawa Prinia flaviventris least concern Penetap
37 | Raja udang biru Alcedo atthis least concern Penetap
38 | Remetuk laut Gerygone sulphurea least concern Penetap
39 | Sikatan bakau Cyornisrufigastra least concern Penetap
40 | Sikep madu asia | Pernisptilorhynchus | least concern Migran
41 | Tekukur biasa Sreptopelia chinensis | least concern Penetap
42 | Trinil semak Tringa glareola least concern Migran
43 | Trucukan Pycnonotus goiavier least concern Penetap
44 | Walet linci Collocalia linchii least concern Penetap
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4.1.2 Data dari setiap waktu pengamatan
e Sabtu 2 Juni 2012 (12 bulan Jawa)
- Tabel 2. Pagi jam 6.00-7.00

abj | Nama lokal Nama limiah Jumlah Lokasi
A | Cekakak Jawa Halcyon cyanoventris 1 Point 1

B Kuntul besar Ardea alba +5 Point1 & 4
C | Itik benjut Anas gibberifrons 2 Point 1

D | Bubut Jawa Centropus nigrorufus 2 Point 1

E | Trinil semak Tringa glareola 3 Point 1

F Blekok sawah Ardeola speciosa +5 Point 1,3,4
G | Tekukur biasa Streptopelia chinensis 2 Point 2

H | Cinenen Jawa Orthotomus sepium +5 Point 2 & 4
I Cabak Kota Caprimulgus affinis 5 Point 2

J Dara laut kumis Chlidonias hybridus >20 Point 1,2,4
K | Cekakak sungai Todirhamphus chloris 1 Point 2

L | Perenjak rawa Prinia flaviventris 1 Point 2

M | Trucukan Pycnonotus goiavier 4 Point 2

N | Kareo padi Amaurornis phoenicurus | 2 Point 2

O | Cangak Merah Ardea Purpurea 1 Point 2

P | Gajahan besar Numenius arquata + 10 Point 1 & 4
Q | Kuntul karang Egretta sacra 2 Point 3

R | Kuntul perak Ardea intermedia 2 Point 3

S Kuntul Cina Egretta eulophotes 1 Point 3

T | Cerek kalung kecil | Charadrius-dubius 1 Point 3

U | Remetuk laut Gerygone sulphurea 2 Point 3

V | Burung gereja Passer montanus 4 Point 3

W | Burung kacamata | Zosterops palpebrosus 2 Point 4

X | Walet linci Collocalia linchii >20 Point 1,2,3,4
Y | Kokokan laut Butorides striatus 1 Point 4

Z | Raja udang biru Alcedo atthis 2 Point 4

Hasil pengamatan tanggal 2 Juni 2012 pada pagi te&h
ditemukan 26 spesies burung, dan spesies yang mamak adalah
Dara laut kumis dan Walet linci dengan jumlah >2@®@re dan
Gajahan besar dengan jumlah + 10 ekor.
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- Tabel 3. Siang jam 12.00-13.00

abj | Nama lokal Nama limiah Jumlah Lokasi
A | Gajahan pengala | Numenius phaeopus +12 Point 1 & 4
B | Tekukur biasa Sreptopelia chinensis 2 Point 1
C | Cabak Kota Caprimulgus affinis 1 Point 1
D | Perenjak rawa Prinia flaviventris 4 Point 1

E | Kuntul karang Egretta sacra 1 Point 1

F | Walet linci Collocalia linchii >20 Point 1,2,3,4
G | Pentet Lanius schach 1 Point 2

H | Bambangan hitam | Ixobrychusflavicollis 1 Point 2

I Cinenen Jawa Orthotomus sepium 1 Point 2

J Cerek topi merah | Charadrius ruficapillus 2 Point 2
K | Kareo padi Amaurornis phoenicurus 3 Point 2

L | Burung kacamata | Zosterops pal pebrosus 5 Point 2
M | Sikep madu asia | Pernis ptilorhynchus 1 Point 2

N | Gajahan besar Numenius arquata 3 Point 2
O | Kokokan laut Butorides striatus 2 Point 2

P | Cekakak sungai Todirhamphus chloris 2 Point 3
Q | Bondol Jawa Lonchura leucogastroides | 4 Point 4

R | Dara laut kumis Chlidonias hybridus >20 Point 4
S Burung gereja Passer montanus 2 Point 3
T | Kuntul kecil Egretta garzetta 2 Point 4

Hasil pengamatan tanggal 2 Juni 2012 pada siang télah
ditemukan 20 spesies burung, dan spesies yang mémak adalah
Dara laut kumis dan Walet linci dengan jumlah >2@®@re dan
Gajahan pengala dengan jumlah + 12 ekor.
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- Tabel 4. Sore jam 15.30-16.30
abj | Nama lokal Nama limiah Jumla Lokasi
A | Cekakak sungai Todirhamphus chloris 1 Point 1
B | Kuntul karang Egretta sacra 1 Point 1
C | Itik benjut Anas gibberifrons 4 Point 1 & 2
D | Tekukur biasa Sreptopelia chinensis 3 Point 1
E | Walet linci Collocalia linchii >20 Poin 1,2,3,4
F Kokokan laut Butorides striatus 1 Point 1
G | Cekakak suci Todirhamphus sanctus 2 Point 1
H | Pentet Lanius schach 1 Point 2
I Perenjak rawa Prinia flaviventris 3 Point 2
J Burung kacamata Zosterops pal pebrosus + 10 Point 1,2,4
K | Cekakak Jawa Halcyon cyanoventris 3 Point 3
L | Kuntul besar Ardea alba 1 Point 4
M | Remetuk laut Gerygone sulphurea 1 Point 4
N | Cerek topi merah Charadrius ruficapillus 2 Point 4
O | Cinenen Jawa Orthotomus sepium 3 Point 4
P Raja udang biru Alcedo atthis 1 Point 4
Q | Bondol Jawa Lonchura leucogastroides | 5 Point 4
R | Kutilang Pycnonotus aurigaster 3 Point 4
S Blekok sawah Ardeola speciosa 5 Point 4
T | Gajahan besar Numenius arquata 3 Point 4
U | Kuntul kecil Egretta garzetta 2 Point 4

Hasil pengamatan tanggal 2 Juni 2012 pada sore thkn
ditemukan 21 spesies burung, dan spesies yang mémak adalah
Walet linci dengan jumlah >20 ekor, dan burung kaai@ dengan
jumlah + 10 ekor.
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* Rabu 20 Juni 2012 (30 bulan Jawa)
- Tabel 5. Pagi jam 6.00-7.00

abj | Nama lokal Nama limiah Jumlah Lokasi
A | Bambangan hitam | Ixobrychusflavicollis 3 Point 1

B Kuntul besar Ardea alba +5 Point1 & 4
C | Kuntul karang Egretta sacra 1 Point 1

D | Kareo padi Amaurornis phoenicurus 3 Point 1

E | Cekakak sungai Todirhamphus chloris 3 Point 1

F Pentet Lanius schach 1 Point 2

G | Cekakak Cina Halcyon pileata 3 Point 2

H | Perenjak rawa Prinia flaviventris 3 Point 2

I Cerek kalung kecil | Charadrius-dubius 2 Point 2

J Walet linci Collocalia linchii >20 Point 1,2,3,4
K | Bondol Jawa Lonchura leucogastroides | + 6 Point 3 & 4
L | Tekukur biasa Streptopelia chinensis 2 Point 3

M | Burung kacamata | Zosterops pal pebrosus +7 Point 3 & 4
N | Cangak Laut Ardea sumatrana 2 Point 3

O | Burung gereja Passer montanus +6 Point 3 & 4
P Raja udang biru Alcedo atthis 1 Point 3

Q | Blekok sawah Ardeola speciosa 4 Point 4

R | Bondol Peking Lonchura punctul ata 3 Point 4

S | Gajahan pengala | Numenius phaeopus 3 Point 4

T | Kuntul kecil Egretta garzetta 4 Point 4

Hasil pengamatan tanggal 20 Juni 2012 pada pagi télkah
ditemukan 20 spesies burung, dan spesies yang mémak adalah
Walet linci dengan jumlah >20 ekor.
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- Tabel 6. Siang jam 12.00-13.00
abj | Nama lokal Nama limiah Jumlah Lokasi
A | Gemak Loreng Turnix suscitator 2 Point 1
B | Tekukur biasa Sreptopelia chinensis 2 Point 1
C | Trucukan Pycnonotus goiavier 3 Point 1
D | Pentet Lanius schach 1 Point 2
E | Kutilang Pycnonotus aurigaster 4 Point 2
F | Walet linci Collocalia linchii >20 Point 1,2,3,4
G | Burung kacamata Zosterops pal pebrosus +7 Point 2 & 4
H | Bondol Jawa Lonchura leucogastroides | + 7 Point2 & 4
I Cerek kalung kecil | Charadrius-dubius 3 Point 2
J Burung gereja Passer montanus +6 Point 2 & 3
K | Dara laut kumis Chlidonias hybridus >20 Point 4
L | Cangak Laut Ardea sumatrana 1 Point 4
M | Cangak Merah Ardea Purpurea 1 Point 4
N | Kareo padi Amaurornis phoenicurus 2 Point 4
O | Bubut Jawa Centropus nigrorufus 2 Point 4
P | kapasan kemiri Lalage nigra 1 Point 4
Q | Dara laut benggala | Serna bengalensis >20 Point 4

Hasil pengamatan tanggal 20 Juni 2012 pada siangtélah
ditemukan 17 spesies burung, dan spesies yang mémak adalah
Dara laut kumis, Dara laut bengala dan Walet logwngan jumlah
>20 ekor.
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- Tabel 7. Sore jam 15.30-16.30

abj | Nama lokal Nama limiah Jumlah Lokasi
A | Kuntul besar Ardea alba 3 Point 1

B | Tekukur biasa Sreptopelia chinensis 2 Point 1
C | Blekok sawah Ardeola speciosa 3 Point 1
D | Cinenen Jawa Orthotomus sepium 4 Point 1

E | Cekakak sungai Todirhamphus chloris 1 Point 2

F | Walet linci Collocalia linchii >20 Point 1,2,3,4
G | Burung kacamata | Zosterops palpebrosus 6 Point 2

H | Perenjak rawa Prinia flaviventris 2 Point 2

| Bondol Jawa Lonchura leucogastroides | + 8 Point2 & 4
J Burung gereja Passer montanus 3 Point 3
K | Cangak Merah Ardea Purpurea 1 Point 3

L | Gajahan besar Numenius arquata 9 Point 3
M | Pentet Lanius schach 1 Point 3

N | Kutilang Pycnonotus aurigaster 1 Point 3
O | Kipasan Belang Rhipidura javanica 2 Point 3
P Kuntul kecil Egretta garzetta 4 Point 3
Q | Cekakak suci Todirhamphus sanctus 2 Point 3

R | Cabak Kota Caprimulgus affinis 6 Point 3

S | Cerek kalung kecil| Charadrius-dubius 2 Point 4
T | Kokokan laut Butorides striatus 1 Point 4

Hasil pengamatan tanggal 20 Juni 2012 pada sore télah
ditemukan 20 spesies burung, dan spesies yang mémak adalah
Walet linci dengan jumlah >20 ekor, Gajahan besaigen jumlah 9
ekor dan Bondol Jawa + 8 ekor
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e Rabu 4 Juli 2012 (14 bulan Jawa)
- Tabel 8. Pagi jam 6.00-7.00

abj | Nama lokal Nama limiah Jumla Lokasi
A | Cekakak suci Todirhamphus sanctus 1 Point 1

B | Layang-layang loreng| Hirundo striolata 1 Point 1

C Perenjak rawa Prinia flaviventris +4 Point1 & 2
D | Trucukan Pycnonotus goiavier 2 Point 1

E | Walet linci Collocalia linchii >20 Point 1,2,3,4
F Bubut Jawa Centropus nigrorufus 2 Point 2

G | Cekakak sungai Todirhamphus chloris 3 Point 2

H | Cekakak Jawa Halcyon cyanoventris 2 Point 2

I Cinenen Jawa Orthotomus sepium 3 Point 2

J Kuntul besar Ardea alba 5 Point 2

K | Remetuk laut Gerygone sulphurea 2 Point 2

L | Sikatan bakau Cyornis rufigastra 3 Point 2

M | Cerek kalung kecil Charadrius-dubius 2 Point 2

N | Burung kacamata Zosterops pal pebrosus 2 Point 2

O | Kokokan laut Butorides striatus 2 Point 3

P Blekok sawah Ardeola speciosa 4 Point 3

Q | Bambangan hitam Ixobrychus flavicollis 1 Point 3

R | Cabak Kota Caprimulgus affinis 8 Point 3

S Bondol Jawa Lonchura leucogastroides | 8 Point 4

T | Kutilang Pycnonotus aurigaster 3 Point 4

U | Dara laut kumis Chlidonias hybridus >20 Point1 & 4
V | Gajahan pengala Numenius phaeopus 12 Point 4

Hasil pengamatan tanggal 4 Juli 2012 pada pagi tedah
ditemukan 22 spesies burung, dan spesies yang mémak adalah
Dara laut kumis dan Walet linci dengan jumlah >R0re Gajahan
pengala dengan jumlah 12 ekor, Bondol Jawa dan KChbéa

dengan masing-masing berjumlah 8 ekor.
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- Tabel 9. Siang jam 12.00-13.00

abj | Nama lokal Nama limiah Jumlal Lokasi
A | Gajahan besar Numenius arquata 2 Point 1

B | Perenjak rawa Prinia flaviventris 1 Point 1
C | Tekukur biasa Streptopelia chinensis 2 Point 2

D | Cangak Laut Ardea sumatrana 2 Point 2

E | Kuntul karang Egretta sacra 2 Point 2

F Pentet Lanius schach 1 Point 2

G | Walet linci Collocalia linchii >20 Point 1,2,3,4
H | Cekakak sungai Todirhamphus chloris 2 Point 3

I Raja udang biru Alcedo atthis 1 Point 3

J Burung kacamata | Zosterops pal pebrosus 10 Point 4

K | Cinenen Jawa Orthotomus sepium 3 Point 4

L | Kokokan laut Butorides striatus 1 Point 4
M | Bondol Jawa Lonchura leucogastroides | 2 Point 4

N | Kutilang Pycnonotus aurigaster 3 Point 4
O | Cabak Kota Caprimulgus affinis 3 Point 3

P Dara laut kumis Chlidonias hybridus >20 Point 4
Q | Burung gereja Passer montanus 6 Point 4
R | Kuntul kecil Egretta garzetta 8 Point 4

Hasil pengamatan tanggal 4 Juli 2012 pada siang te&h
ditemukan 18 spesies burung, dan spesies yang mémak adalah
Dara laut kumis dan Walet linci dengan jumlah >X0re Burung
kacamata dengan jumlah 10 ekor, dan Kuntul kecigy@erjumlah 8

ekor.
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- Tabel 10. Sore jam 15.30-16.30

abj | Nama lokal Nama limiah Jumlah Lokasi
A | Cekakak sungai Todirhamphus chloris 3 Point 1
B | Tekukur biasa Sreptopelia chinensis 2 Point 1
C | Cekakak suci Todirhamphus sanctus 2 Point 1
D | Walet linci Collocalia linchii >20 Point 1,2,3,4
E | Pentet Lanius schach 1 Point 2
F Perenjak rawa Prinia flaviventris 3 Point 2
G | Burung kacamata | Zosterops palpebrosus 5 Point 2
H | Cekakak Jawa Halcyon cyanoventris 3 Point 3
I Kuntul besar Ardea alba 5 Point 3
J Remetuk laut Gerygone sulphurea 2 Point 3
K | Cerek topi merah Charadrius ruficapillus 2 Point 3
L | Cinenen Jawa Orthotomus sepium 3 Point 3
M | Raja udang biru Alcedo atthis 5 Point 3
N | Kuntul karang Egretta sacra 2 Point 4
O | Bondol Jawa Lonchura leucogastroides | 7 Point 4
P Kutilang Pycnonotus aurigaster 3 Point 4
Q | Blekok sawah Ardeola speciosa 3 Point 4
R | kapasan kemiri Lalage nigra il Point 4
S | Cangak Laut Ardea sumatrana 2 Point 4
T | Kuntul kecil Egretta garzetta 2 Point 4

Hasil pengamatan tanggal 4 Juli 2012 pada sore tedah
ditemukan 20 spesies burung, dan spesies yang mémak adalah
Walet linci dengan jumlah >20 ekor.
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Selasa 17 Juli 2012 (27 bulan Jawa)
- Tabel 11. Pagi jam 6.00-7.00

abj | Nama lokal Nama limiah Jumlah Lokasi
A | Tekukur biasa Streptopelia chinensis 2 Point 1

B | Trucukan Pycnonotus goiavier 2 Point 1
C | Pentet Lanius schach 1 Point 2

D | Kutilang Pycnonotus aurigaster 3 Point 2

E | Burung kacamata | Zosterops palpebrosus 6 Point 2

F | Walet linci Collocalia linchii >20 Point 1,2,3,4
G | Bondol Jawa Lonchura leucogastroides 4 Point 2

H | Perenjak rawa Prinia flaviventris 3 Point 2

I Burung gereja Passer montanus 4 Point 3

J Bondol Peking Lonchura punctulata 3 Point 3

K | Kuntul besar Ardea alba 3 Point 4

L | Blekok sawah Ardeola speciosa 4 Point 4
M | Cekakak sungai Todirhamphus chloris 1 Point 4

N | Itik benjut Anas gibberifrons 2 Point 4
O | Raja udang biru Alcedo atthis 1 Point 4
P | Gajahan pengala | Numenius phaeopus 3 Point 4

Hasil pengamatan tanggal

17 Juli 2012 pada pagitekh

ditemukan 16 spesies burung, dan spesies yang mémak adalah
Walet linci dengan jumlah >20 ekor.

21




- Tabel 12. Siang jam 12.00-13.00

abj | Nama lokal Nama limiah Jumlah Lokasi
A | Dara laut kumis Chlidonias hybridus >20 Point 1 & 4
B | Gemak Loreng Turnix suscitator 1 Point 1

C | Tekukur biasa Streptopelia chinensis 2 Point 1

D | Trucukan Pycnonotus goiavier 5 Point 1

E | Pentet Lanius schach 1 Point 2

F | Walet linci Collocalia linchii >20 Point 1,2,3,4
G | Kutilang Pycnonotus aurigaster 4 Point 2

H | Burung kacamata Zosterops pal pebrosus 7 Point 2

I Bondol Jawa Lonchura leucogastroides | 3 Point 2

J Cerek kalung kecil | Charadrius-dubius 2 Point 3

K | Burung gereja Passer montanus 3 Point 3

L | Cekakak Jawa Halcyon cyanoventris 1 Point 3

M | Remetuk laut Gerygone sulphurea 2 Point 3

N | Raja udang biru Alcedo atthis 1 Point 3

O | Bondol Peking Lonchura punctulata 3 Point 4

P Dara laut benggala | Serna bengalensis >20 Point 4

Hasil pengamatan tanggal 17 Juli 2012 pada siamg tékah
ditemukan 16 spesies burung, dan spesies yang mémak adalah
Dara laut kumis, Dara laut benggala dan Walet ldesigan jumlah
>20 ekor.
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- Tabel 13. Sore jam 15.30-16.30

abj | Nama lokal Nama limiah Jumlah Lokasi
A | Blekok sawah Ardeola speciosa 2 Point 1

B | Kuntul kecil Egretta garzetta 2 Point 1

C | Perenjak rawa Prinia flaviventris 2 Point 1

D | Cekakak suci Todirhamphus sanctus 1 Point 1

E | Cerek kalung kecil | Charadrius-dubius 2 Point 1

F | Walet linci Collocalia linchii >20 Point 1,2,3,4
G | Burung gereja Passer montanus 2 Point 1

H | Kokokan laut Butorides striatus 1 Point 2

I Tekukur biasa Sreptopelia chinensis 2 Point 2

J Burung kacamata | Zosterops palpebrosus +7 Point 1,2,3
K | Bondol Peking Lonchura punctulata 3 Point 2

L | Bondol Jawa Lonchura leucogastroides | 3 Point 3

M | Dara laut kumis Chlidonias hybridus 4 Point 1 & 4
N | Kuntul besar Ardea alba 3 Point 4

O | Cabak Kota Caprimulgus affinis +5 Point 3 & 4

Hasil pengamatan tanggal 17 Juli 2012 pada sore takh
ditemukan 15 spesies burung, dan spesies yang mémak adalah
Walet linci dengan jumlah >20 ekor.
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4.1.3 Distribusi Temporal Spesies Burung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa spesies-spésiesg lebih
sering dan lebih banyak ditemukan antara tanggal510@ulan Jawa
dibandingkan antara tanggal 25-30 bulan Jawa, elikdan antara
tanggal 10-15 bulan Jawa terjadi pasang air lehihgga pantai menjadi
surut, dari sinilah mangrove di tepi pantai tidakggelam oleh air laut
dan air laut tidak masuk ke dalam pulau sehingggddaspesies burung
yang melakukan aktivitas di pinggir pantai danaladh pulau Sarinah.

Data pengamatan menunjukkan bahwa dari 44 spesiesd
yang berhasil ditemukan ada beberapa spesies yamgpak
mendominasi di pulau tersebut. Spesies burung ymalng sering
ditemui, bahkan setiap kali pengamatan ditemuigdenjumlah
individu yang banyak adalah walet linciCdllocalia linchii),
dikarenakan spesies tersebut masih terlampau Ipegadasinya dan
dapat hidup di wilayah mana saja.

Selain itu ada Dara laut kumis yang sering ditemukialam
jumlah banyak pada jam pengamatan pagi dan siamgdiearenakan
pada waktu itu burung tersebut aktif mencari makadiéka pada waktu
air pantai surut maka burung tersebut akan langsunm ke tanah
untuk mencari makan, tetapi pada saat air pansarmpburung tersebut
akan berterbangan diatas air laut sambil menunggn-ikan yang
muncul ke permukaan. Lokasi yang tepat untuk menagaspesies
burung Dara laut kumis adalah pada point 4, dikeitan lokasi tersebut
merupakan pinggir pantai.

Berdasarkan pola sebaran temporal dari spesiesduwtiuPulau
Sarinah dapat dilihat bahwa pada pagi hari spésiasg lebih banyak
melakukan aktivitas dan mencari makan, hal ini mhé&an oleh
beberapa faktor salah satunya adalah kondisi ayeyig relatif lebih
lemah. Pada siang hari tampak beberapa spesiesgoomencari makan
dan beberapa spesies bertengger di dahan-dahan. @daangkan pada
sore hari hanya tampak burung-burung yang hendakb#k ke
sangkarnya.

4.1.4 Famili Burung yang ada di Pulau Sarinah

Pulau Sarinah memiliki keanekaragaman jenis spesigang
yang bisa dikelompokkan menjadi beberapa familirdBsarkan 44
spesies burung yang telah ditemukan dapat dikelkkgpomenjadi 24
famili, yaitu (Tabel 14):
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Tabel 14: Daftar 24 famili yang telah ditemukan.

No Famili Spesies
1 Accipitridae Sikep madu asia
2 | Alcedinidae » Cekakak cina
e Cekakak jawa
e Cekakak suci
e Cekakak sungai
e Raja udang biru
3 Anatidae Itik benjut
4 | Apodidae walet linci
5 Ardeidae e Bambangan hitam
» Blekok sawah
e Cangak Laut
e Cangak merah
+  Kokokan laut
»  Kuntul besar
*  Kuntul cina
e Kuntul karang
e Kuntul kecil
e Kuntul perak
6 Caprimulgidae cabak kota
7 Champephagidae kapasan kemiri
8 Charadriidae e Cerek kalung kecil
e Cerek topi merah
9 Cisticolidae perenjak rawa
10 | Columbidae Tekukur biasa
11 | Cuculidae bubut jawa
12 | Estrildidae e Bondol jawa
» Bondol peking
13 | Hirundinidae layang-layang loreng
14 | Laniidae Pentet
15 | Muscicapidae sikatan bakau
16 | Passeridae burung gereja
17 | Pycnonotidae * Kutilang
e Trucukan
18 | Rallidae Kareo padi
19 | Rhipiduridae kipasan belang
20 | Scolopacidae * Gajahan besar

e Gajahan pengala
e Trinil semak
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No Famili Spesies
21 | Silviidae e Cinenen Jawa

e Remetuk laut
22 | Sternidae e Dara laut kumis

e Dara laut benggala
23 | Turnicidae gemak loreng
24 | Zosteropidae burung kacamata

Daftar dari ke-24 Famili tersebut menunjukkan bahiaanili
Alcedinidae, Ardeidae, Scolopacidae dan Sternidaendominasi
keberadaannya di pulau Sarinah atau dengan kataldhih sering
ditemukan; karena famili-famili tersebut berhabitdi perairan.
Beberapa definisi singkat dan sebaran temporalkeéadi famili tersebut
adalah sebagai berikut:

a) Famili Alcedinidae

Alcedinidae merupakan suku dari raja udang. Bewrukuecil
hingga sedang; berkepala besar; paruhnya besgangatan runcing;
kaki dan lehernya pendek. Berdasarkan hasil pertigamaada pagi
hari famili ini tampak sedang mencari makan di gingpulau,
sedangkan pada siang dan sore hari famili ini biijsanpai di dahan-
dahan pohon mangrove ataupun bakau.

b) Famili Ardeidae

Ardeidae merupakan suku dari burung kuntul. Berlgnjang,
berleher panjang dan membentuk huruf ‘S’. Berdhaail pengamatan,
pada pagi dan siang hari famili ini biasa dijumpgaipinggir pantai
ataupun di bawah mangrove sedang mencari makaaanpata sore
hari famili ini tampak berterbangan untuk kembalidangkarnya.

c) Famili Scolopacidae

Famili Scolopacidae biasa melakukan migrasi. Berkakjang,
paruhnya agak panjang dan runcing. Seperti fanidielae, pada pagi
dan siang hari famili ini biasa dijumpai di pinggiantai ataupun di
bawah mangrove sedang mencari makanan, dan padhaofamili ini
tampak berterbangan untuk kembali ke sangkarnya.

d) Famili Sternidae

Sternidae merupakan suku dari Dara laut. Berukwseaang
hingga besar, dan biasa melakukan migrasi. Berk@sahasil
pengamatan, bisa terlihat pada pagi dan siang fhamili ini biasa
berkumpul di pantai sedang mencari makan.
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4.2 Status Konservas
Status konservasi spesies adalah indikator kemoagkuntuk
spesies yang masih ada dan tersisa hingga saatainimasa depan.
Banyak faktor digunakan untuk menentukan statusséwasi suatu
spesies, tidak hanya spesies yang tersisa namua gejuruh
peningkatan atau penurunan populasi dari waktu k&tuy tingkat
keberhasilan perkembangbiakan, dan ancaman-ancganénikipedia,
2012). Dan dari 44 spesies burung yang ditemukapeatddikelompokan
menjadi 3 menurut status konservasinya, yaitu:
- Least concern: 41 spesies.
Least concern — tidak mengkhawatirkan atau tidaknemihi
syarat/resiko kepunahan, taksa luas dan melimpabh.
- Vulnerable: Bubut Jawa dan Kuntul Cina.
Vulnerable - rentan. Kerentanan ini terutama diskaa oleh
hilangnya habitat atau kerusakan, sehingga peplerlatikan.
- Near Threatened: Gajahan besar.
Near Threatened — hampir terancam punah. Kemungkintuk
menjadi terancam punah dalam waktu dekat.
(IUCNredlist, 2012)

4.3 Status Per sebaran
Burung tersebar hampir di seluruh daerah di mukaibuDi

seluruh kawasan Jawa, jumlah total dari jenis byryang tercatat
adalah 494 jenis yang mewakili setengah dari sukwriy di dunia.
Sebanyak 366 jenis sebagai burung lokal (penetap) 128 lainnya
sebagai pengunjung (burung migran) (Ballen, 198@5il pengamatan
menunjukkan dari 44 spesies burung yang ditemukaldu Sarinah,
dapat diketahui bahwa ada 33 spesies ssebagaigopaimetap/burung
lokal dan 11 spesies sebagai burung migran.

4.3.1 Burung Penetap/Burung L okal

Pengertian dari burung penetap/burung lokal adeadpésies
burung yang berhabitat di pulau Sarinah atau loiga ppesies tersebut
berhabitat di pulau Jawa tetapi menyeberang keup8krinah untuk
mencari makan, dan spesies-spesies tersebut meapuwaerah
persebaran di Indonesia. Data pengamatan menumjuiava ada 33
spesies yang mempunyai status sebagai burung peyati (tabel 15):

27



Tabel 15. Daftar spesies burung penetap

No | Nama Lokal Nama limiah

1 Bambangan hitam Ixobrychus flavicollis
2 Blekok sawah Ardeola speciosa

3 Bondol Jawa Lonchura leucogastroides
4 Bondol Peking Lonchura punctulata
5 Burung gereja Passer montanus

6 Burung kacamata Zosterops pal pebrosus
7 Bubut Jawa Centropus nigrorufus
8 Cabak Kota Caprimulgus affinis

9 Cangak Laut Ardea sumatrana

10 | Cangak Merah Ardea Purpurea

11 | Cekakak Jawa Halcyon cyanoventris
12 | Cekakak sungai Todirhamphus chloris
13 | Cinenen Jawa Orthotomus sepium
14 | Gemak Loreng Turnix suscitator

15 | Itik benjut Anas gibberifrons

16 | kapasan kemiri Lalage nigra

17 | Kareo padi Amaurornis phoenicurus
18 | Kipasan Belang Rhipidura javanica
19 | Kokokan laut Butorides striatus

20 | Kuntul besar Ardea alba

21 | Kuntul karang Egretta sacra

22 | Kuntul kecil Egretta garzetta

23 | Kuntul perak Ardea intermedia

24 | Kutilang Pycnonotus aurigaster
25 | Layang-layang loreng Hirundo striolata

26 | Pentet Lanius schach

27 | Perenjak rawa Prinia flaviventris

28 | Raja udang biru Alcedo atthis

29 | Remetuk laut Gerygone sulphurea
30 | Sikatan bakau Cyornisrufigastra

31 | Tekukur biasa Sreptopelia chinensis
32 | Trucukan Pycnonotus goiavier
33 | Walet linci Collocalia linchii
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432 BurungMigran
Pengertian dari burung Migran adalah spesies buryeng

berpindah dari satu tempat ke tempat lain pada uwédttentu atau
selama periode tertentu dari siklus hidup merekauBg bermigrasi
dengan berbagai alasan, seperti halnya suplai raakarereka yang
tidak tersedia di habitat asalnya dikarenakan maswisim dingin
sehingga burung harus bermigrasi/berpindah ke telygiag tersedia
suplai makanannya (Strange, 2001). Pulau Saringh dikatakan
sebagai daerah proteksi migran bagi spesies-spmsiesg dikarenakan
terletak di daerah pantura, alasannya adalah kadeesah pantura
banyak sedimentasi pasir, ombaknya tenang, bamyakuh mangrove
dan ketersediaan pakan melimpah; otomatis persebaueung pun
sangat banyak. Hasil pengamatan menunjukkan bafitemukan 11
spesies yang mempunyai status sebagai burung migxiin:

1. Cekakak Cina
Berbiak: India ke timur sampai China, Korea danwvBai, serta
ke selatan sampai Kep. Andaman & Nicobar, Myanneam d
Laos.
Daerah migrasi/persebaran: Pada musim dingin bessiide
Sri Lanka, Indochina, Semenanjung Malaysia, SunéaaB
Jawa, Sulawesi dan Filipina selatan (Baskoro, 2009)

2. Cekakak suci
Berbiak: Australia.
Daerah migrasi/persebaran: Sumatera, Kalimantava,J&ali,
Sulawesi, Maluku, Papua (Baskoro, 2009).

3. Cerek kalung kecil
Berbiak: Erasia, Filipina ke selatan sampai PaguJawa.
Daerah migrasi/persebaran: Asia Tenggara, Sumatera,
Kalimantan, Jawa, Bali, Sulawesi, Maluku, Papuask®eo,
2009).

4. Cerek topi merah
Berbiak: Australia dan Tasmania.
Daerah migrasi/persebaran: Musim dingin bermigkasutara
sampai Nusa Tenggara dan Jawa Timur (Baskoro, 2009)
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10.

11.

Dara laut benggala

Berbiak: Laut Merah, Teluk Persia, India, Asia tgai, Jawa,
Kalimantan, Filipina, Irian, Australia utara.

Daerah migrasi/persebaraBumatera, Jawa, Bali (MacKinnon,
2010).

Dara laut kumis

Berbiak: Asia, Asia Tenggara.

Daerah migrasi/persebaran: Asia Tenggara, Sunmiveg, Bali
(MacKinnon, 2010).

Gajahan besar

Berbiak: Erasia Utara sampai Asia Tenggara.

Daerah  migrasi/persebaran: Asia tenggara, Indonesia
(Sumatera, Kalimantan, Jawa, Maluku, Nusa Tenggara)
Australia, Selandia Baru (Baskoro, 2009).

Gajahan pengala

Berbiak: Eropa Utara sampai Asia Tenggara.

Daerah  migrasi/persebaran: Asia tenggara, Indonesia
(Sumatera, Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Nusa Teaggar
Maluku, Papua), Australia, Selandia Baru (Bask2€®9).

Kuntul Cina

Berbiak: pulau-pulau lepas pantai barat Korea Ufarapulau —
pulau lepas pantai Shanghai, Cina.

Daerah migrasi/persebaran: Pada musim dingin kelkamy
terlihat di Filipina dan sebagian di Indonesia (Bae, 2009).
Sikep madu asia

Berbiak: Palearktik Timur, India, Asia tenggaran8a Besar.
Daerah migrasi/persebaraBumatera, Kalimantan, Jawa, Bali,
Sulawesi, Nusa Tenggara (Baskoro, 2009).

Trinil semak

Berbiak: Erasia utara sampai Tenggara.

Daerah migrasi/persebaraAsia, Asia tenggara, Sunda besar,
Australia (MacKinnon, 2010).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian idlah:

1. Spesies-spesies burung lebih sering dan lebih kaditamukan
antara tanggal 10-15 bulan Jawa dibandingkan ataaggal 25-30
bulan Jawa, dikarenakan antara tanggal 10-15 bidava terjadi
pasang air laut sehingga pantai menjadi surut,siaitah mangrove
di tepi pantai tidak tenggelam oleh air laut segam@panyak spesies
burung yang melakukan aktivitas di pinggiran paptdau Sarinah.
Sedangkan berdasarkan distribusi temporalnya dajiegtahui
bahwa pada pagi hari spesies burung lebih banyalakoiean
aktivitas dan mencari makan, lalu pada siang haritgmpak
beberapa spesies mencari makan dan beberapa spagies
bertengger di dahan-dahan pohon, dan pada sorddaya tampak
burung-burung yang hendak kembali ke sangkarnya.

2. Telah ditemukan 44 spesies burung yang terbagi 2arfamili.
Spesies burung yang paling sering ditemui, bahksetiap kali
pengamatan ditemui dengan jumlah individu yang akngdalah
walet linci Collocalia linchii), dikarenakan spesies tersebut masih
terlampau besar populasinya dan dapat hidup diyalilanana saja.
Selain itu ada Dara laut kumis yang sering ditemuttalam jumlah
banyak pada jam pengamatan pagi dan siang haairetidkan pada
waktu itu burung tersebut aktif mencari makanamlaBgkan dari ke
24 famili tersebut yang mendominasi adalah familcefinidae,
Ardeidae, Scolopacidae dan Sternidae. Famili-fateiisebut lebih
banyak dijumpai pada pagi hari, karena pada waktumierupakan
jam biologis dalam mencari makanan.

5.2 Saran

Saran yang bisa disampaikan adalah penelitian bisia
dilanjutkan dengan upaya untuk melaksanakan ektavisiedwatching
di Pulau Sarinah sehingga keberadaan burung dupgliesebut bisa
dijadikan salah satu daya tarik tersendiri bagateig/an yang datang ke
Pulau Sarinah. Selain itu penelitian bisa dilargatklalam upaya untuk
mencari tahu distribusi spasialnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Quisioner
Dari Quisiner yang sudah dibagikan kepada 100 resgo (50
laki-laki dan 50 wanita) didapatkan hasil sebaggikoit:
1. Apakah anda mengetahui tentang keberadaan pulaaBar
a.Tahu

b.Tidak tahu

120

100 ~

80 -

GO

m respondent
40 -

20

o -

b

Gambar 3. Jawaban quisioner no.1

2. Apakah anda mengetahui tentang keberadaan dankeezagaman
burung yang ada di pulau Sarinah?
a.Tahu
b.Tidak tahu
(jika “tahu” lanjutkan ke no 3 dst, jika “tidak tahlangsung ke no
8)

1720

100

80 4

bl

M responcent
40

20

c

a o]

Gambar 4. Jawaban quisioner no.2
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3. Kira-kira ada berapa macam spesies burung yandigudau
Sarinah?
a.<10 (hasil: 15%)
b.10-20 (hasil: 7%)
¢.>20 (hasil: 44%)
d.Tidak tahu (hasil: 34%)
50
45

40
35

30
25
20 n I‘FSpﬂI’]CFT"T
15
s
3= =
¢ T T
a b C d

Gambar 5. Jawaban quisioner no.3

4. Kira-kira pada waktu apa spesies burung-burungbertsbanyak

yang muncul?

a.Pagi (hasil: 41%)

b.Siang (hasil: 7%)

c.Sore (hasil: 23%)

d.Tidak tahu (hasil: 29%)
45
40 -

35 +
30
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20 - m respondent
15 +
10 -+
: ] [ ]
0 4 T T
a b c d

Gambar 6. Jawaban quisioner no.4
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5. Kira-kira dari pulau Sarinah itu, di area mana yaegng didatangi
oleh spesies-spesies burung tersebut?
a.Tambak (hasil: 12%)
b.Padang rumput (hasil: 0%)
c.Hutan dan rawa (hasil: 3%)
d.Pinggiran pulau/pantai (hasil: 62%)
e.Tidak tahu (hasil: 23%)
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40

30 m respondent
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a b c d e

Gambar 7. Jawaban quisioner no.5

6. Menurut anda, adakah burung migran yang singgah ata

berkunjung ke pulau Sarinah?

a.Ada (hasil: 5%)

b.Tidak ada (hasil: 16%)

c.Tidak tahu (hasil: 79%)
90
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40 m respondent

30

20

1CI -
o || :

b c

Gambar 8. Jawaban quisioner no.6
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7. Menurut anda, tipe burung pemakan apa yang mendsiniti

pulau Sarinah?

a.Burung pemakan daging (contoh: tikus atau buyamg lebih
kecil) (hasil: 2%)

b.Burung pemakan ikan/hewan air lain (contoh: ud&atak
ataupun kecebong) (hasil: 67%)

c.Burung pemakan serangga (hasil: 3%)

d.Burung pemakan tumbuh-tumbuhan (biji-bijian/dedaibuah-
buahan) (hasil: 6%)

e.Burung penghisap madu (hasil: 0%)

f.Lain-lain, sebutkan.................... (hasiop

g.Tidak tahu (hasil: 22%)

&0

70

€0

50

40

W responcdent
30

20

10

o -
b c d e f g

Gambar 9. Jawaban quisioner no.7

8. Setujukah anda jika pulau Sarinah dijadikan terppatvisata yang
mengutamakan konsep taman Burung/Bird Park?
a.Setuju (hasil: 73%)
b.Tidak setuju (hasil: 27%)
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Gambar 10. Jawaban quisioner no.8
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Lampiran 2. Foto spesies-spesies burung di Pulau Sarinah

1. Bambangan HitamiXobrychusflavicallis)
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Blekok Sawah Ardeola speciosa)
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5. Burung kacamataZpster ops pal pebrosus)
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Cangak merahﬂ(rdea Purpurea)
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9. Cekakak suciTodirhamphus sanctus)

10. Cekakak sungaifipdirhamphus chloris)
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11. Cerek kalung kecil@haradrius-dubius)

12. Cerek topi merahGharadrius ruficapillus)
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13. Dara laut kumisChlidonias hybridus)

14. Gajahan besaiNumenius arquata)
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15. Gajahan pengala(menius phaeopus)

16. Itik benjut (Anas gibberifrons)
. N T P T
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17. Kapasankemiril(algge nigra)
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19. Kokokan laut Butorides striatus)
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20. Kuntul besar Ardea alba)
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21. Kuntul cina Egretta eulophotes)

48



23. Kuntul perak Ardea intermedia)
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26. Pentet [Lanius schach)
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27. Raja udang biruAlcedo atthis)
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29. Sikep madu asid€rnis ptilorhynchus)
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Lampiran 3. Foto-foto di pulau Sarinah

1.Pulau Sarinah
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3.Mangrove di tepi pulau Sarinah
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